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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah

- I Kasrah

: U Dhammah




Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
< Ai adani
o Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

v A a dengan topi di atas
1 i dengan topi di atas

(€

. U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

gamariyah. Contoh (J\é}i\) al-rijal bukan ar-rijal, (0's3)) al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

Xi



yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3;5}-2)1) tidak ditulis ad-

dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

1 ag Jig Tharigah

2 w)@‘}!\ Wu_\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 s34 sdsg Wahdat al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak N{r al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
$ 24| a3 | dzahaba al-ustadzu

s2 4| = 4 | tsabata al-ajru

% a3 1A | al-harakah al-“ashriyyah
40 4) 4 ¥ of 4T | asyhadu an la ilaha illa Allah

~Jall clls 63 | Maulana Malik al-Shali

b a2 | YU tsirukum Allah
a5 v—iij-i y

#1221 JAM‘ al-mazhahir al-‘aqliyyah

@ﬂ 2Ny &2 | hub al-istithla’

O‘,:f‘ apiliadd 3540 | al-maddah - al-mashnG’ah min - al-
o hayawén
ij‘ :lea tharf al-‘ayni
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iaL2)) | al-musahamah

G jb 1] iE man salaka tharigan
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ABSTRAK

Husnul Hamidatul Munauwarah, 200103020250. Tipologi Resepsi Masyarakat
Banjar terhadap Al-Qur’an di Desa Panjaratan, Kecamatan Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut. Pembimbing (I) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA.,
Pembimbing (I1) Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., pada Program Studi IImu
Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: Tipologi Resepsi, Pemaknaan, Desa Panjaratan.

Perbedaan pemahaman seseorang ataupun komunitas akan melahirkan
berbagai macam praktik resepsi terhadap Al-Qur’an. Masyarakat Banjar di Desa
Panjaratan terhadap AIl-Qur’an, mereka memahami Al-Qur’an bukan hanya
sekedar pemahaman yang berada pada teks yaitu berupa pengamalan dalam
membaca atau mengkaji Al-Qur’an, lebih dari itu banyaknya budaya ataupun
tradisi yang terdapat di masyarakat merupakan hasil perkembangan resepsi
masyarakat khususnya masyarakat Banjar terhadap Al-Qur’an dari masa ke masa.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih jauh bagaimana resepsi
masyarakat terhadap Al-Qur’an serta akan melakukan Klasifikasi tipologi dari
resepsi Al-Qur’an dan menganalisis makna yang terkandung di dalamnya.
Penelitian ini merupakan penelitian living qur’an dengan pendekatan kualitatif,
menganalisis tipologi Al-Qur’an dengan menggunakan teori resepsi Al-Qur’an oleh
Ahmad Rafiq serta menganalisis makna dengan menggunakan teori sosiologi
pengetahuan oleh Karl Mannheim. Data di lapangan diperoleh dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian mengenai tipologi resepsi Al-Qur’an di Desa
Panjaratan didapatkan tiga resepsi Al-Qur’an yaitu resepsi eksegesis
terimplementasikan dalam kegiatan pengajian dan majelis taklim keagamaan,
resepsi estetis termanifestasikan dalam hiasan-hiasan dalam rumah masyarakat
serta terimplementasikan dari adanya pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dan
nada-nada tertentu dan resepsi fungsionalis terimplementasikan dalam pembacaan
Q.S Yasin dalam kegiatan dan tujuan tertentu, pengamalan Q.S al-Ikhlas sebanyak
1000x untuk menghadiahkan orang yang sudah wafat, pembacaan ayat-ayat Al-
Qur’an berupa tradisi khataman, tadarusan dan mugaddaman, pengamalan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk tujuan tertentu yaitu keselamatan dan penjagaan, sebagai
pengobatan, pengamalan ayat 1000 dinar sebagai penglaris rezeki, ayat Al-Qur’an
untuk memperlancar proses persalinan serta ayat Al-Qur’an digunakan agar
makanan tidak cepat habis saat memasak.

Makna yang terkandung dalam praktik resepsi Al-Qur’an di masyarakat
Banjar adalah pertama, makna objektifnya dimaknai sebagai simbol dari tingginya
rasa beragama dan kedekatan dengan Allah swt. Kedua, makna dokumenternya
adalah sebagai budaya dari nenek moyang yang dilestarikan serta diakulturasikan
dengan budaya Islam. Ketiga, makna ekspresifnya adalah praktik resepsi Al-Qur’an
digunakan sebagai wasilah dalam mencapai tujuan, harapan dan hajat tertentu oleh
masyarakat yang melaksanakannya.
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